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memiliki keunggulan komparatif di pasar domestik dan internasional (Siyamitri.2009:

2).

kerbelty &n'%bt‘{d ATTD osia

DU par par eounan

ekto ierg)'l‘n ﬁ/@)&

ebuna opi, .pe

a seperti. IAdia

Ut, JC i ke
ud‘ah

ebunan.

N ilayahnya namun j
d \.»

-

di

pinja . ank ‘Dur Asia

rkewwﬁpa sawit

terfokus pada pembangunan perkeb m program pemerintah di

bidang transmigrasi (PIR-Trans), di mana badan usaha memiliki negara mengontrol
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perusahaan sebesar sepertiga dari penghasilan kebunnya, hal tersebut berjalan sampai
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Konsumsi adalah sesuatu kegiatan yang berkegiatan bertujuan mengurangi
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Konsumen mengambil banyak macam keputusan membeli setiap hari.
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Proses produksi untuk pasar sering dianggap sebagai satu-satunya sistem
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Dapat dilihat tabel di bawah luas lahan perkebunan kelapa sawit yang dimiliki
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Sumber mata pencaharian petani kelapa sawit di desa Sumber Mulya selain

perkebunan kelapa sawit yaitu perkebunan karet.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Aspek Akademis
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Dalam buku Sosiologi Kontemporer Margaret, M. Polomal Blumer
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Menurut Sumartono (dalam Tiurma Yustisi Sari 2009: 26-27), definisi konsep
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Berdasarkan hasil penelitian, kebutuhan akan makan merupakan kebutuhan

yang utama atau pokok bagi masyarakat. Penentuan makanan dipilih oleh masyarakat
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makna budaya (cultural meaning) jika semua orang dalam sebuah masyarakat
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sosial. Larangan yang berlaku di masyarakat Indonesia bisa bersumber dari budaya
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3. Budaya konsumen seharusnya menjadi jelas bahwa perilaku konsumsi kita
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e Di bawah dominasi suami (mobil)
e Di bawah dominasi istri (makanan, banking)

o ;Oerarrﬁariafslxa‘ﬂ“@tﬂﬂlﬁiﬁimk ﬂ;g_gal (Prasetijo,

gKan

4

ekuasaan, 0

u

t
v A
k m&ﬁn.tukaﬁ sendiri

kelas sosialnya.

Ukuran reputasi ditentukan oleh orang lain diluar lingkungannya.
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produk-produk yang digunakan untuk kenikmatan bersantai, seperti televisi

dan alat memancing atau berburu (Prasetijo, 2005; 179-180).
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Menurut Bogdan dan Tayl 990 : 87) metodologi kualitatif

diartikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa data



tertulis dan lisan dari orang dan perilaku yang diamati dan bertujuan untuk

menyumbangkan pengetahuan secara mendalam mengenai objek penelitian. Hal ini

sesuai dengan apa yan'q dluegipﬁ ‘Iewq:hﬂ wﬁmetode penelitian kualitatif
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mereka, bukan menganalisis angka-angka seperti pada pendekatan kuantitatif. Dalam



penelitian kualitatif penggunaan angka-angka hanya sebagai pendukung tidak untuk

mengolah data utama dalam suatu penelitian. Penelitian kualitatif adalah penelitian

yang bermaksud untuk me?ailye‘orxngte‘tw ﬁa Kang dialami oleh subyek
DN |s!n>’a Derila ain.

A%I

masi atau keterangan

=F; . adalah i : g

lain ata | adA enelit: U adalah
' = .

» "~
informan yaﬁg “me o enta’g:’pgrbuat%mnya,

tentang pikirannya, tentang $ maknanya) atau tentang

pengetahuannya.



Cara memperoleh informan penelitian ini dilakukan dengan cara mekanisme

disengaja atau purposive, artinya sebelum melakukan penelitian para peneliti
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling startegis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa



mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar yang ditetapkan (Sugiyono,2013:224).
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menawarkan hal-hal yang berbeda kepada infoman yang sama untuk tujuan
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merasakan dari keadaan yang ada. Adapun teknik yang digunakan adalah Participant

as observer dimana dalam melakukan kegiatannya penulis memberitahukan maksud

dan tujuan kedatangan kepafafmp‘k K@d‘e& itzer, 2002 74)

\Y

ompok ya

S

pa

an peneliti
menggunakan tekni cara disusun terlebih
dahulu sebelum wawancara yang berisi tentang pokok-pokok pertanyaan yang akan

ditanyakan kepada informan.



Untuk menjaga dalam kemudahan jalannya peneliti ini, maka peneliti
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Data dan Teknik Pengumpilan Data

| Pertanyaan | Data | Teknik | Sumber Data |




penelitian
Mengidentifikasi Mendeskripsikan Observasi Pemilik
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